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Abstrak 


Internet kini telah menjadi sumber utama dalam informasi di kalangan 
masyarakat, karena mampu menawarkan akses informasi yang cepat, 
aktual, mudah dan tentunya mampu dengan jumlah yang tidak terbatas. 
Namun, jika dalam penggunaannya tidak sesuai dengan hal-hal yang 
positif dan bermanfaat secara tidak langsung akan bisa menjadi bumerang 
bagi pengguna internet itu sendiri. Tidak terlebih dalam dunia pendidikan. 
Literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan 
media digital secara bijak. Literasi digital ini sangat penting untuk dimiliki 
oleh masyarakat dan peserta didik demi menciptakan dunia digital yang 
berisikan konten-konten bermanfaat dan bernilai pendidikan serta 
memudahkan para guru dan institusi pendidikan dalam menjalankan 
proses pendidikan. Di dalam pelaksanaan dan penerapan dalam 
pendidikan, literasi digital memunculkan masalah dan tantangan baru 
yang harus diatasi demi mencapai tujuan dari adanya literasi digital ini 
dalam pendidikan. 
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PENDAHULUAN 


Teknologi kini terus berkembang seiring dengan berjalannya zaman. 
Berbagai potensi dan kemampuan untuk kemajuan terus diciptakan 
dengan menawarkan kemudahan-kemudahan bagi sisi kehidupan 
manusia. Internet kini telah menjadi sumber utama dalam informasi di 
kalangan masyarakat, karena mampu menawarkan akses informasi yang 
cepat, aktual, mudah dan tentunya mampu dengan jumlah yang tidak 


terbatas. 


Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet 


Indonesia (APJII) dalam website milik Kominfo, dijelaskan bahwa 


pengguna internet di tanah air kini sudah mencapai 210 juta jiwa. Tidak 
hanya itu, Berdasarkan laporan APJII, total jumlah penduduk Indonesia 
saat ini diestimasikan mencapai 272,68 juta jiwa pada tahun 2021. Artinya, 
angka penetrasi internet di Indonesia pada periode 2021 hingga kuartal I- 
2022 ini mencapai 77,02 persen. Padahal pada 2018, jumlah pengguna 
internet di Indonesia adalah 171,17 juta, dengan penetrasi hanya sebesar 
64,8 persen. Ini membuktikan bahwa internet sudah menjadi sesuatu yang 
mengakar dan mengglobal di kalangan masyarakat dan nyaris tidak bisa 


dipisahkan. 


Perkembangan media digital dan teknologi informasi saat ini 
memberikan peluang dan tantangan tersendiri bagi para penggunanya. 
Mengingat tantangan digital yang makin banyak, maka peluangnya pun 
jangan disia-siakan. Dunia digital saat ini perlu diisi dengan konten-konten 
yang positif salah satunya adalah tentang Pendidikan. Untuk memiliki 
kecakapan dan kemampuan dalam menggunakan internet, maka 
pengguna internet haruslah dibekali dengan adanya literasi digital sebagai 
salah satu solusi dalam menciptakan konten-konten yang bernilai 


pendidikan dan dapat memajukan masyarakat dan bangsa Indonesia. 


Literasi digital sangat penting dalam dunia pendidikan, walaupun 
dalam pelaksanaannya tetap akan ada berbagai permasalahan dan 
tantangan yang akan dihadapi. Harapannya pendidikan melalui dunia 
digital mampun untuk menjadi ruang untuk memperluas Pendidikan yang 


ada di Indonesia. 


Literasi Digital 
Literasi menurut KBBI dimaknai dengan kemampuan menulis dan 
membaca, kemampuan individu dalam mengolah informasi dan 


pengetahuan kecakapan hidup. Pada tahun 2016, Kementerian Pendidikan 


dan Kebudayaan membentuk kelompok kerja Gerakan Literasi Nasional 
untuk mengoordinasikan berbagai kegiatan literasi. Dalam GLN tersebut, 


terdapat 6 literasi dasar yang salah satunya adalah Literasi Digital. 


Menurut Hidayanti!, Literasi digital pertama kali dikenalkan oleh 
Paul Gilster melalui bukunya yang berjudul “Digital Literacy” yang dimana 
dikutip dalam buku Materi Pendukung Literasi Digital, Kemendikbud 
(2017, hlm 7) yang menyatakan bahwa Literasi Digital diartikan sebagai 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam 
berbagai bentuk dari sumber yang sangat luas yang diakses melalui peranti 


komputer. 
Tantangan Literasi Digital dalam Pendidikan 


Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 
proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, atau biasa disebut 
dengan Bapak Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan tuntunan 
tumbuh dan berkembangnya anak. Dalam bahasa Inggris pendidikan 
berarti education. Sedangkan dalam bahasa latin berarti educatum yang 
berasal dari kata E dan Duco, E berarti perkembangan dari luar dari dalam 
ataupun perkembangan dari sedikit menuju banyak, sedangkan Duco 
berarti sedang berkembang. Dari sinilah, pendidikan bisa juga disebut 


sebagai upaya guna mengembangkan kemampuan diri. ? 
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Kemajuan sebuah negara tidak boleh lepas dari unsur teknologi dan 
pendidikan. Di setiap negara, kedua unsur ini sangat mempengaruhi 
langkah-langkah negara dalam mempercepat kemajuan pada bangsanya. 
Teknologi yang sangat berperan dalam menumbuhkan dan menciptakan 
dunia digital seperti media-media yang berguna dan bermanfaat bagi suatu 
negara ternyata juga memiliki sisi negatif yang bisa menjadi bumerang bagi 
negara itu sendiri. Salah satunya adalah kebingungan yang dialami oleh 
masyarakat dikarenakan massivenya informasi yang disebarkan melalui 


media-media yang ada pada gawai mereka. 


Hal ini diperkuat oleh Ajani dalam tulisannya bahwa pada saat ini 
generasi digital atau lebih dikenal dengan sebutan digital native terpapar 
berbagai konten dan informasi dari media sosial yang membuat mereka 
bingung dalam memilih informasi antara yang valid dan hoax. ? Menurut 
hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) dan 
Kominfo menunjukkan bahwa sebanyak 11,9”6 responden mengaku telah 
menyebarkan informasi bohong atau hoaks pada 2021.“ Pengaruh yang 
ditimbulkan dari penyebaran berita hoaks ini diantaranya memicu 
berbagai opini publik, kesalahan dalam bertindak dan bahkan bisa 
memantik perpecahan suatu bangsa yang nantinya akan berdampak pada 


pendidikan. 


Secara tidak langsung dan bahkan tidak disadari bahwa dengan 
adanya konten-konten negatif yang sudah banyak tersebar di manapun dan 
kapanpun secara gratis oleh para pengguna internet akan berpengaruh 


pada cara berperilaku mereka. Hal ini juga berimplikasi pada dunia 
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pendidikan, dimana rendahnya kemampuan literasi anak dan remaja dapat 
mengganggu psikologinya. Ini karena emosi anak-anak dan remaja yang 
masih tidak stabil. Anak-anak dan remaja tidak memiliki filter yang baik 
ketika menerima informasi, mereka langsung menerimanya karena tidak 
berdasarkan kebenaran dan asal usul informasi tersebut. Ketidakmampuan 
anak dan remaja memaknai literasi digital berujung pada karakter dan 


sikap anak dan remaja. 


Menurut Sudibyo, ada beberapa dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh teknologi dalam proses pendidikan diantaranya peserta didik dapat 
terkena cyber-relational addiction atau keterlibatan yang berlebihan pada 
hubungan yang terjalin melalui internet, terkena information overload yakni 
menemukan informasi yang tidak ada habis-habisnya sehingga akan 
menyebabkan kecanduan dari keberadaan dunia maya, dan juga bisa 
terkena cyber crime atau tindakan kriminal seperti pencurian dokumen dan 


asset penting dalam institusi pendidikan tertentu. " 


Selain itu, Deasy mengungkapkan ada tiga tantangan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pertama, kompetensi guru dan peserta 
didik dalam berliterasi digital. Kedua, sarana dan prasarana. Ketiga, 
kurikulum yang sesuai. S Diperkuat lagi oleh argumentasi Syamsuar yang 
mengemukakan bahwa tantangan guru dalam pembelajaran berbasis 
teknologi informasi di Era Revolusi Industri 4.0 terletak pada dua hal. 
Pertama, pentingnya penanaman nilai dalam pendidikan. Kedua, 


pelaksanaan pendidikan yang merata pada semua wilayah di Indonesia. 
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Jika kedepannya pembelajaran berbasis teknologi digital ini sudah 
menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan, maka 
tantangan yang harus dihadapi oleh pemerintah dan lembaga-lembaga 
pendidikan adalah pemenuhan sarana dan prasarana pendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang berbasis internet, seperti sistem jaringan 
internet yang memadai, ketersediaan kuota belajar, sumber belajar 
pendukung lain, sosialisasi dan pelatihan bagi tim penggerak pendidikan 
di wilayah setempat, dan berbagai akses pendukung lainnya penting 


diadakan. ” 
Urgensi Literasi Digital dalam Pendidikan 


Pendidikan bukanlah kegiatan yang hanya dibatasi oleh ruang dan 
waktu. Orang-orang yang menganggap Pendidikan hanya di sekolah, 
menurut Dr. Adian Husaini adalah orang yang terkena penyakit 
"sekolahisme". Sebuah penyakit pemikiran yang menyamakan pendidikan 
dengan sekolah. Nama lainnya, formalisme. Asal sudah bersekolah, 
dianggap sudah berpendidikan. Jika tidak sekolah, maka dianggap tidak 
berpendidikan. Artinya Pendidikan tidak hanya di sekolah atau 
universitas saja, atau pada waktu-waktu tertentu saja. Pendidikan tidak 
sesempit itu. Orang yang menjalankan pendidikan bisa menjalaninya 
dimanapun dan kapanpun, salah satunya adalah melalui media digital, 


yaitu pendidikan berbasis literasi digital. 
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Dalam konteks pembelajaran, literasi digital sangat memungkinkan 
bagi siapapun untuk dapat menguasainya sehingga akan diperolehnya 
pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui aktivitas belajar yang lebih 
baik, efisien dan juga menyenangkan. Banyak penelitian yang 
menyebutkan bahwa dalam pembelajaran untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi menjadi lebih efisien pelajar tidak cukup hanya 
dengan memahami literasi akan tetapi konteksnya menjadi lebih luas 
dimana peserta didik diharuskan untuk menguasai kompetensi literasi 
digital ?. Maka literasi digital merupakan salah satu jalan menuju suksesnya 


dunia pendidikan. 


Di samping derasnya arus informasi di dunia internet, banyak sekali 
kemudahan yang ditawarkan, dan tantangan pendidikan yang kini kian 
menerjang, maka ini menjadi alasan urgensinya menerapkan Literasi 
Digital. Sebagaimana yang telah dijelaskan, perkembangan teknologi, 
terutama internet, tentunya mempengaruhi pada pembelajaran di sekolah 
saat ini. Para pelajar terkadang merasa bosan dengan penyampaian narasi 
yang panjang dari guru mereka. Bahkan dianggap tidak efektif 
dikarenakan informasi sudah mudah di akses melalui dunia digital. 
Artinya, saat ini diperlukan pendidikan atau pembelajaran berbasis literasi 
digital. Karena pada faktanya, metode pendidikan atau pembelajaran itu 
banyak dan luas, sehingga tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Sehingga 
pendidikan melalui dunia digital merupakan salah satu ruang untuk 


memperluas Pendidikan. 


Pendidikan, khusunya di Indonesia sedang tidak baik-baik saja. 


Banyak penurunan yang terjadi, salah satunya tingkat membaca 
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masyarakat Indonesia yang kini kian menurun. Menurut data UNESCO, 
minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001 persen. Berarti hanya ada 1 
dari 1.000 orang yang rajin membaca. Data tersebut menempatkan 
Indonesia di peringkat terendah kedua versi UNESCO (Kompas.id). 

Maka, untuk menghadapi tantangan-tantangan pendidikan 
tersebut, Pendidikan berbasis Literasi Digital hadir membantu memajukan 
dan menyukseskan Pendidikan, terutama pendidikan di Indonesia. 


Penutup 


Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa ditolak untuk 
bisa masuk dalam kehidupan ini. Dengan berkembangnya zaman dan juga 
kemajuan dalam teknologi ini telah berpengaruh pada segala aspek 
kehidupan baik dari segi ekonomi, kesehatan, bahkan dalam segi 
pendidikan. Literasi digital sebagai salah satu kemampuan penting yang 
harus ada dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan dan 
skillnya melalui teknologi digital ini, serta untuk dapat memfilterisasi 


berbagai informasi yang bersumber dari media-media digital. 


Dalam pendidikan, literasi digital penting untuk memudahkan guru 
maupun peserta didik dalam menjalankan proses pendidikannya. Sebagai 
contoh, pemanfaatan internet untuk belajar dan juga mencari referensi 
materi pelajaran yang akan diberikan bagi guru. Namun, selain 
memudahkan guru dan peserta didik, dalam pelaksanaannya terdapat 
berbagai tantangan. Diantaranya hilangnya fokus peserta didik 
dikarenakan masuknya berbagai informasi dari berbagai media secara 
massive yang belum valid kebenarannya. Juga kompetensi guru dan 
peserta didik serta sarana prasarana pendukung pembelajaran berbasis 


digital. 
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